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ABSTRAK

| kan kakap putih merupakan spesies ikan budidaya di |ndonesia yang
mem | i ki permntaan pasar yang terus meningkat. Tujuan dari penelitian ini
adal ah untuk nengetahui seberapa besar pengaruh pasang surut pada penbeni han
i kan kakap putih (Lates calcarifer) secara alani. Analisis data disajikan
dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Pengaruh pasang surut terhadap
pem jahan ikan kakap putih di dapatkan nilai terbaik pada pemjahan ke-1
dengan nilai fekunditas sebesar 750.000 butir telur, nilai fertilization
rate (FR) sebesar 74 % atau sebanyak 555.000 butir telur terbuahi, nilai
hatching rate (HR sebesar 64% atau sebanyak 355.200 ekor |arva dan survival
rate (SR dengan nilai sebesar 25,3% atau sebanyak 89,865 ekor benih ikan.

Kata Kunci: Kakap Puti h; Fekundi t as; Der aj at Pembuahan;
Der aj at Pembuahan; Kelangsungan Hidup

ABSTRACT

Barramundi is a cultivated fish species in Indonesia which has an ever-
increasing nmarket demand. The purpose of this research is to find out how
big effect of tides on seeding natural spawning of white snapper fish
(lates calcalifer). Data analysis was presented with a quantitative descriptive
analysis technique. The effect of tides on the spawning of barranundi
obtained the best value at the 1st spawning with a fecundity value of
750,000 eggs, fertilization rate (FR) value of 74% or as nany as 555,000
fertilized eggs, hatching rate (HR) value of 64% or as nany as 355, 200
larvae and survival rate (SR with a value of 25.3% or as nmany as 89,865 fish
fry.
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PENDAHUL UAN

Sal ah satu t ekni k penanf aat an kawasan
pantai dan |aut adalah dil akukannya
budi daya air laut wuntuk menproduksi
ber bagai konoditas perikanan secara
ber kel anj ut an, bahkan nenjadi harapan
pertunbuhan ekonom di nasa yang akan
dat ang. Menurut BPBAP Situbondo (2019),
Penmanf aat an potensi budi daya | aut In-
donesi a yang | uasnya nencapai 12,1 Ha
dan yang berhasi| dinmanfaat kan sanpai
saat ini hanya 2,36% Dari seki an banyak
i kan ekonomi s penting yang di
budi dayakan, sal ah satu ikan ekononis
penting yang berpotensi untuk d
budi dayakan adal ah ikan kakap putih,
di karenakan pertunbuhannya relatif
cepat, nudah nenyesuai kan diri dengan
I i ngkungan dan mem |iki pangsa pasar
yang cukup besar bai k dalam negeri
at aupun | uar negeri (Andayani, 2018).

| kan Kakap Putih (Lates cal carifer)
adal ah ikan yang hidup di laut. Saat
ini ikan kakap putih sudah banyak
di budi dayakan, tekni k penbeni han ikan
kakap putih juga saat ini sudah
sepenuhnya di kuasai sehi ngga distri bus
beni h unt uk budi daya sudah cukup banyak.
Karena ikan kakap putih (Lates
calcarifer) nemliki habitat yang sangat
| uas, dapat hidup di daerah |aut yang
berl unpur, berpasir, serta di dalam
ekosi stem mangrove, sehingga dal am
budi dayanya | ebi h nrudah dengan ti ngkat
keber hasi | an yang cukup bagus ( Gar bono,
2017).

| kan kakap putih merupakan spesies
i kan budi daya di | ndonesi a yang nemi | i Ki
per m nt aan pasar yang terus neni ngkat.
Per m ntaan i npor pada t ahun 2012 negara
di Eropa (ltalia, Spanyol, dan Prancis)
nencapai 14. 285 ton, dan pada t ahun 2014
neni ngkat nenjadi 18.572 ton (Hardi anti
et al., 2016). Produksi ikan kakap putih
di Indonesia sebagian besar masih
di hasi | kan dari penangkapan di | aut,
dan hanya beber apa saj a di ant aranya yang
tel ah di hasil kan dari usaha budi daya,
sal ah satu faktor selama ini yang
nmenghambat per kenbangan usaha budi daya
i kan Kakap di Indonesia adalah masih
sulitnya pengadaan benih secara
ber kel anj utan dal am jum ah yang cukup
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(Jaya, 2013). Sehingga kebutuhan benih
i kan kakap putih di Indonesia nenjad
kebut uhan penting dalam membantu
produksi ikan kakap puti h.

Permbeni han i kan adal ah usaha untuk
nenghasi | kan beni h i kan yang nantinya
akan di gunakan pada segnen penbesaran.
Secara unum penbeni han itu nudah unt uk
di | akukan serta sikl us perputaran uang
pun relatif |lebih cepat. Kebutuhan
masyar akat akan konsunsi ikan terus
neni ngkat dari tahun ke tahun. Produks
i kan di I ndonesia harus di dukung ol eh
beni h yang unggul dan berkualitas.
Tuj uan dari penelitian ini adal ah untuk
nmenget ahui seberapa besar pengaruh
pasang surut pada penbeni han i kan kakap
putih (Lates cal carifer) secara al am .

BAHAN DAN METODE

Pem | i han Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bala
Peri kanan Budi daya Air Payau (BPBAP)
JI, Raya Pecaron, Kec. Panarukan,
Pecat or, Kl atakan Situbondo, 68351, Kab.
Si tubondo, Jawa Tinmur. Penelitian ini
di | akukan sel ana 60 hari dari tanggal 3
Ckt ober - 30 Novenber 2022.
Pem | i han Komodit as
Komodi tas yang digunakan dal am

penelitian ini adal ah i kan kakap putih
(Lates calcarifer). Ikan kakap |ayak
di budi daya, sel ai n di sukai konsunen j uga
mem | i ki karakteristik antara | ain:
| enbut dengan rasa ringan dan dal am
bentuk tanpa tulang (fillet), ikan tunbuh
cepat dan bersifat euryhal i ne at au dapat
tunbuh pada salinitas 0 atau air tawar
hi ngga salinitas tinggi atau air |aut.
Teknol ogi budi daya ikan kakap telah
ber kembang dengan bai k. Beni h i kan kakap
unt uk budi daya t el ah di produksi di Bali,
Batam Jawa Ti nur (Andayani, 2018).
Al at dan Bahan

Al at yang di gunakan sel ama penelitian
nel i puti nmedi a peneliharaan i nduk, me-
di a penel i haraan | arva, bak kul t ur pakan
al am , al at pengecekan kualitas air (pH
meter, refraktoneter, DO meter dan
testkit). Bahan yang di gunakan dal am
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penelitian ini adal ah i ndukan i kan kakap
puti h sebanyak 48 ekor jantan dan 48
ekor betina.
Pemel i haraan | nduk

Wadah yang digunakan untuk
penel i haraan induk berupa bak beton
ber bent uk bul at dengan di ameter 10 dan
kedal aman 3 m bak i ni di | engkapi dengan
saluran inlet yang nenggunakan pipa
par al on berdi aneter 4 i nchi dengan debit
air 5 1liter/detik dan di hubungkan ol eh
ponpa dan untuk outl et berdianeter 8,5
inchi yang terletak ditengah-tengah
dasar bak dengan keniringan 10% dan
berkapasitas 49 ton. Induk yang baik
dapat dilihat dari bentuk, warna,
kel engkapan tubuh, tidak nem liki cacat.
I nduk yang di gunakan sebanyak 96 ekor
dengan perbandingan 1:1 antara induk
jantan dan induk betina, untuk
menent ukan tingkat kematangan gonad
ber pat okan pada panj ang dan berat tubuh
i kan, di mana i ndukan nmemliki panjang
i kan rata- rata 62 cmdan berat 3,9 kg.
Hal tersebut sesuai dengan SNI 6145.3
(2014), dimana induk kakap putih yang
siap nmem jah nem liki unur 2 tahun serta
bobot sebesar 1,5 kg untuk i nduk jant an
dan 3 kg untuk induk betina.

Pemberi an Pakan | nduk

Pakan yang digunakan dalam
penel i haraan induk adal ah ikan segar
dengan jenis ikan layang dan ikan
l emuru. Frekuensi penberian pakan
di | akukan satu kali dal am sehari pada
pagi hari pada pukul 07.00 WB - 08. 00
WB dengan dosis 3-5% dari bionassa
i nduk dengan menggunakan metode

secukupnya. | kan segar di berikan dengan
cara di potong nenj adi dua bagi an set el ah
itu pakan ikan segar di bersihkan
nmenggunakan air tawar |alu diberikan
kepada i nduk ikan kakap putih. Selain
penberi an pakan segar kepada i nduk i kan
kakap putih, penberian vitanm n juga
di beri kan untuk induk kakap putih,
dengan cara nenyi si pkan kedal am pakan
i kan segar. Vitam n yang di gunakan dal am
penel i haraan i nduk nerupakan vitanmin C

Fekundi t as

Fekundi t as nerupakan jum ah tel ur yang
dimliki ol ehinduk betina. Perhitungan
f ekundi t as menggunakan net ode vol unetri k
yang di awal i dengan penganbil an sanpel
telur pada egg collector nenggunakan
pl ankt on net | alu dipi ndahkan kedal am
gel as ukur dengan penganbil an sanpe
di | akukan sebanyak tiga kali

Pemi j ahan

Peni j ahan i kan kakap puti h dil akukan
dengan cara al am, di nana i kan di bi arkan
nem j ah secara al am dengan nenani pul as
i ngkungan wadah indukan supaya
nmenyerupai habitat aslinya, Pem jahan
i kan kakap puti h terjadi pada nal amhar
dari pukul 19.00 - 22. 00 WB. Mani pul asi
I i ngkungan dil akukan dengan cara
menur unkan dan nenai kan vol unme ai r pada
wadah peneliharaan induk, cara ini
bertuj uan untuk neni nbul kan per bedaan
suhu antara siang dan malam hari.
Set el ah penberi an pakan pada pagi hari,
air di wadah peneliharaan induk akan
di si sakan 20-30%dari keti nggi an wadah
penel i haraan i nduk yang bert uj uan unt uk
mendapat kan sinar matahari secara
| angsung kedasar kol am sehi ngga suhu

perairan akan berkisar 29 - 32 °C
Sedangkan pada sore hari, volune air
akan di nai kan kenbal i nenjadi 80% dari

keti nggi an wadah penel i haraan i nduk yang
bertujuan untuk nemanipul asi seperti
pasang pada air | aut, yang di mana si nar
mat ahari tidak akan | angsung nenyi nari
dasar kol amsehi ngga suhu perairan pada
sore hingga malam hari akan berkisar
27- 28 °C.

Pemanenan Tel ur

Pemanenan tel ur di | akukan pada puku
05. 30- 06. 00 W B nmenggunakan pl ankt on net
lalu telur yang terdapat di egg coll ec-
tor di pi ndahkan kedal amenber senentara
dan di bawa nmenuju wadah penanpungan

senentara berupa bak fiber dengan di-
ameter 120 cm dan tinggi 60 cm yang
di | engkapi dengan aerasi. Pemanenan

di dal am bak penampungan senentara

yang berguna untuk nenjaga inunitas dilakukan dengan nenggunakan pl ankton
i nduk dan juga vitam n E yang nenbantu net dalam keadaan aerasi dimatikan,
dal am proses penat angan gonad. telur vyang terbuahi akan bersifat
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nel ayang serta berwar na beni ng sedangkan
telur yang tidak terbuahi akan mengendap
di dasar bak.

Penebaran Tel ur

Tahap set el ah pemanenan tel ur adal ah
nenebar telur kakap putih kedal am bak
penel i haraan. Kegi atan penebaran tel ur
di | akukan pada pagi hari, sebelumtel ur
di t ebar dil akukan proses aklimatisasi
terl ebi h dahul u. Setel ah telur ditebar,
bak peneli haraan di tutupi dengan terpal
ber bahan pl asti k dengan ukuran 6x2,5 m
yang bertujuan untuk nenjaga suhu air
pada tahapan penetasan telur tetap
stabil.

Pembuahan dan Penetasan Tel ur

Fertilization Rate merupakan
presentase telur yang terbuahi dari
jum ah telur yang dikeluarkan dalam

proses peni jahan. Proses penganatan
di |l akukan dengan nmenggunakan netode
vol urmetri k dengan penganbil an sanpel
sebanyak dua kali. Kegi atan penetasan

telur diawali dengan persiapan wadah
penet asan dan penebaran telur. Wdah
penetasan telur merupakan wadah

penel i haraan |arva berupa bak beton
dengan berukuran 5 x 2 x 1, 25 5a&ZU dengan
volunme air 8 ton, bak peneliharaan
di | engkapi dengan saluran inlet dan
outlet serta dilengkapi 18 titik aerasi.
Penghi tungan Hatching Rate dilakukan
nmenggunakan met ode vol unetri k seban
dua kali penganbilan sanpel. Tahapan
ini dilakukan satu hari setelah
penebar an t el ur dengan nenggunakan pi pa
par al on berukuran 1 m dengan di amenter
1,5 inch dan gelas wukur 1000 nl.
Penganbi | an di | akukan pada tiga titik
yang ber beda dengan cara nemasukan pi pa
kedal ambak peneli haraan | al u uj ung pi pa
di t ut up nenggunakan t angan dan air yang
ber ada di dal ampi pa di pi ndahkan kedal am
gel as ukur setelah itu larva i kan yang
berada didalam gel as ukur dihitung
jum ahnya beserta vol unme gel as sanpel
yang di gunakan.

Monitoring Kualitas Air

Proses pergantian air pada bak
penel i haraan larva perlu dilakukan
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secar a bertahap sesuai dengan unur | arva
(flow trough) untuk nenjaga kualitas
air agar tetap bersih dan segar bagi
| arva kakap puti h sehingga kualitas air
dapat terkontrol secara optinmal bagi
pertunbuhan | arva. Monitoring paraneter

kualitas air khususnya suhu, pH dan
salinitas dilakukan setiap hari,
sedangkan untuk parameter yang lain

seperti DO dan nitrit dilakukan
penganbi |l an sanpel sem nggu sekali,
dengan nel akukan penganbilan sanpel
kual itas air dan nenberi kan sanpel pada
| abor at ori um kesehatan |ingkungan dan
i kan yang berada di BPBAP Si t ubondo guna

menget ahui kondi si kualitas air
ter sebut.
Pengunpul an Data

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adal ah fekunditas, fer-
tilization rate (FR), hatching rate
(HR), survival rate (SR) dan kualitas
air.

Par amet er
Fekundi t as

Pengamat an

Fekundi t as adal ah jum ah tel ur masuk
sebel um di kel uarkan pada saat ikan
mem jah. Nilai fekunditas dapat
di ket ahui dengan nel akukan sanpling
telur nmenggunakan runus (Firnmansyah,
2011) sebagai beri kut:

1000 ml
Banyaknya sampling Ay olume gelas sampling

Telur hasil sampling

Fekunditas= x V.Bak

Fertilization Rate (FR)

Per sent ase penbuahan di hi tung dengan
cara nenbandi ngkan tel ur yang terbuahi
dengan jum ah total telur kerudian
di nyat akan dal am persen. Menur ut
Fi rmansyah, (2011) perhitungan sebagai
beri kut:

~ Jumlah telur yang dibuahi

Q
Jumlah total telur x 100%

Hat ching Rate (HR)

Per sent ase penet asan tel ur i kan dapat
di hi t ung nenggunakan runus Hat chi ng Rate
(HR). Menurut Firnmansyah, (2011), runus
per hitungan Hatching Rate (HR) yaitu
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sebagai beri kut:

_ Jumlah telur yang menetas

= 100%
Jumlah telur yang ditebar x °

Survival Rate (SR)

Survival Rate nerupakan salah satu
paranmet er untuk nmengetahui tingkat
keber | angsungan hi dup suat u organi sne.
Menurut Firmansyah, (2011), runus
perhitungan Survival Rate sebagai
beri kut:

Jumlah panen
SR= — x 100%
larva yang dipelihara

Anal i sis Data

Dat a seti ap paranet er penganat an yang
di perol eh berupa data fekunditas,

der aj at penbuahan (fertilizationrate),
deraj at penetasan (hatching rate), dan
ti ngkat kel angsungan hidup (survival
rate). Data yang di perol eh kenudi an di
tabul asi, diinterpretasi dan di analisa
secara deskriptif kenmudi an sel anj ut nya
di bandi ngkan dengan referensi atau st udi
literatur.

HASI L DAN BAHASAN
Hasi |

Tujuan dari penelitian ini adalah
unt uk nenget ahui pengaruh pasang sur ut
pada penbeni han i kan kakap puti h secara
alam . Selama masa pem jahan dan
pemel i haraan didapatkan hasil
fekunditas, fertilization rate, hatch-
ing rate dan survival rate ikan kakap
puti h dapat dilihat pada (tabel 1).

Tabel 1.Data fekunditas, FR dan HR i kan kakap putih
Parameter Pemijahan
1 2
Fekunditas 750.000 250.000
Fertilization rate (FR) 555.000 162.500
Hatching rate (HR) 355.200 121.875
Survival rate (SR) 89.865 28.518
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pada 12-14 jam dengan suhu air nedia 30-
pem j ahan ke-1 nendapatkan nilai terbaik 32°C. Hal ini selaras dengan proses
di bandi ngkan dengan pem jahan ke-2. penetasan telur di |apangan, dinmna

Jum ah telur yang dihasilkan pada
pem j ahan ke-1 sebanyak 750.000 butir

telur. Telur yang terbuahi sebanyak
555. 000 butir sedangkan telur yang
nenetas sebanyak 355.200 ribu ekor.

wakt u tel ur untuk nmenetas nmenbut uhkkan
waktu selama = 11-13 jam

kualitas air
penel i haraan | arva i kan

Pengukur an par aneter
sel ama 60 hari

Menur ut Supryady (2021), yang nmenyat akan kakap putih dapat dilihat pada (tabel
bahwa t el ur i kan kakap putih nenetas + 2).
Tabel 2. Kualitas air selama peneli haraan
Parameter Satuan Nilai Baku Mutu Referensi
pH 7,7-8 7-8,5 Affan (2011)
Suhu °c 28-32 28-32 SNI 6145.4 (2014)
Salinitas mg/I 25-27 23-26 Affan (2011)
DO mg/l 5,8-6,6 >4 SNI 6145.4 (2014)
Nitrit mg/l 0,001-0,053 1 SNI 6145.4 (2014)
Hasi | pengukuran parameter kualitas air Bahasan

sel ama penel i har aan nasi h ber ada pada ki sar an
nilai yang sesuai untuk kegi at an penel i har aan
| arva i kan kakap puti h berdasar kan pust aka
dan di pertahankan dal am batas kondi si op-
ti mum unt uk keperl uan budi daya.

Penmi j ahan nerupakan suatu peristiwa
kel uarnya telur dari ovum ikan betina
dan sperma dari ikan jantan (U fani et
al ., 2018). Metode pem jahan pada ikan
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kakap putih terbagi nenjadi 3, yaitu :
peni j ahan secara alam (natural spawn-
i ng), pem jahan secara sem buatan (in-
duce spawni ng) dan pem jahan buatan
(stripping atau artificial fertiliza-
tion) (Mayunar, 1991). Pem jahan ikan
kakap puti h di BPBAP Sit ubondo di | akukan
secara alam , dengan memani pul asi
I i ngkungan (pasang surut) wadah i ndukan

agar menyerupai habitat aslinya.
Pem j ahan i kan kakap puti h terjadi pada
mal am hari dari pukul 19.00 - 22.00

WB, ikan kakap putih biasanya akan
nmenm j ah dal am keadaan gel ap. Hal ini
sesuai dengan pendapat Abduh (2012),
yang nenyat akan bahwa waktu penij ahan
i kan kakap ber | angsung saat mal am hari
pada pukul 20.00-23.00 W B.

Mani pul asi |ingkungan dil akukan
dengan cara nenurunkan dan nmenai kan
volume air pada wadah peneliharaan
i nduk, cara ini bertujuan untuk
nmeni nbul kan per bedaan suhu ant ara si ang
dan nmal amhari. Setel ah penberi an pakan
pada pagi hari, air di wadah peneliharaan
i nduk akan disisakan 20-30% dari
keti nggi an wadah penel i haraan i nduk yang
bertujuan untuk mendapatkan sinar
mat ahari secara | angsung kedasar kol am
sehi ngga suhu perairan akan berkisar
29 - 32 °C. Sedangkan pada sore hari,
vol une ai r akan di nai kan kenbal i menj adi
80%dari ketinggi an wadah penel i haraan
i nduk yang bert uj uan unt uk memani pul asi
seperti pasang pada air |aut, yang di mana
sinar matahari tidak akan |angsung
nmenyi nari dasar kol am sehingga suhu
perairan pada sore hingga nalam hari
akan beri ksar 27- 28 °C. Hal ini selaras
dengan pendapat Akmal (2011), yang
nmenyat akan bahwa proses nmanipul asi
I i ngkungan dil akukan dengan cara
menurunkan ketinggian air (air surut)
hi ngga nmencapai kira-kira 40-50 cmdan
di bi arkan terkena si nar natahari sel ama
4 - 5 jamuntuk neni ngkat kan t enper at ur
air sanmpai 30 - 32°C. Sekitar pukul
14.00 WB, air |aut ditanbahkan (seol ah-
ol ah air pasang) yang akan nenyebabkan
tenperatur air turun hingga 27 - 28°C.

Penber | akuan rangsangan mani pul asi
i ngkungan yang disebabkan ol eh
perubahan suhu secara signifikan akan
meni mbul kan stimul ator pem jahan.
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Menurut Patriono dan Ridho (2016),
per ubahan suhu dapat nmenpengar uhi proses
pem j ahan, penetasan dan akti vasi
organi sne serta mem cu atau nenghanbat
pert unbuhan dan per kenbangan dari suatu
or gani sne.

Pemi j ahan i kan kakap putih terjadi 2
kali dalam1 bul an, yaitu sebel umbul an
baru dan setelah bulan purnama.
Fekundi t as nerupakan juml ah tel ur yang
dimliki induk betina. Hasi| penganatan
nmenunj ukkan bahwa f ekunditas i kan kakap
putih dalam pemijahan pertama
nendapat kan tot al tel ur sebanyak 750. 000
butir dan pada pem j ahan kedua di dapat kan
total telur sebanyak 250.000 butir
(tabel 1). Mayunar (2000), nenyatakan
bahwa fekunditas ikan kakap berkisar
antara 6,4 - 43,8 jutal/periode, dinana
frekuensi penijahan berkisar antara 2-
7 kali/musim atau 5-14 kali/bul an.
Menurut Harianti (2013), fekunditas pada
setiap individu betina tergantung pada
umur, ukuran, spesies dan kondi si
I i ngkungan ( ket er sedi aan nmakanan, suhu
air dan nusim.

Fertilization Rate merupakan
presentase telur yang terbuahi dari
jum ah telur yang dikeluarkan dalam

proses pem jahan. Hasil pengamatan
menunj ukkan nilai FR yang dihasilkan
pada peni j ahan pertanma sebesar 74 %at au
sebanyak 555.000 butir telur terbuahi,
pada pem jahan kedua sebesar 65% at au
sebanyak 162.500 butir telur. Hal
tersebut sesuai dengan SNI 6145. 3-2014
tent ang produksi induk yang nenyat akan
bahwa derajat penbuahan dari proses
pem j ahan i kan kakap puti h nmini mal 70%
Supryady (2021), nendapatkan nil ai
der aj at penbuahan dari proses pem j ahan
i kan kakap putih sebesar 40%

Pada tabel 1 juga dapat dilihat hasil
penganmat an deraj at penetasan tel ur ikan
kakap putih. Hatching Rate nmerupakan
presentase telur yang nenetas dari
jum ah telur yang terbuahi. Derajat
penetasan telur ikan kakap putih yang
t er buahi pada penijahan pertana sebesar
64% atau sebanyak 355.200 ekor.
Sedangkan pada pem j ahan kedua nemi | i ki
present ase deraj at penetasan sebesar 75%
atau sebanyak 121.875 ekor. Nilai

sheries
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deraj at penetasan termasuk dal am
kategori bai k. Hal tersebut sesuai
dengan pernyat aan Setyono (2009), bahwa
ti ngkat penetasan tel ur i kan kakap putih
dengan sistem penetasan bak berkisar
80-90% sedangkan dal am bak i nkubasi,
ti ngkat penetasan ber ki sar 52-80% Hasi l
penelitian Supryady (2021), didapatkan

ni |l ai derajat penetasan sebesar 64, 60%
dari total telur yang terbuahi pada
pem j ahan i kan kakap puti h.

Ti ngkat kel angsungan hi dup pada
pem jahan ke-1 sebesar 25,3% atau
sebanyak 89,865 ekor benih ikan dan
pem jahan ke-2 sebesar 23,4% atau
sebanyak 28.518 ekor benih ikan. Dari
data yang di dapatkan (tabel 1) dapat

di arti kan bahwa penijahan ke-1 masuk
ke dal amkat egori yang bai k. Hal tersebut
sesuai dengan pernyat aan Nur nasyitah et
al., (2018), yang nenyatakan bahwa
ti ngkat kel angsungan hidup ikan [|aut
yakni ikan kakap sangat rendah nilai
ti ngkat kel angsungan hidupnya. Pada
unmummya hanya manpu nmencapai +30%
Rahmanda (2020) menyatakan nil ai
keber | angsungan hi dup beni h i kan kakap
puti h sebesar 17,4% dengan penanenan
di ukuran 3 hingga 4 cm

Sal ah satu faktor yang penting dal am
kegi at an budi daya peri kanan adal ah suhu
Hasi | pengukuran suhu yang di dapat kan
selama penelitian rata-rata berkisar
antara 28-32°C. Kehi dupan ikan sangat
di pengaruhi ol eh suhu air, suhu
memat i kan berki sar antara 10-11°C, suhu
di bawah 16-17°C dapat menurunkan naf su
makan ikan dan dapat memudahkan
terj adi nya serangan penyakit (Prajayati
et al., 2020). Suhu air yang bai k bag
| arva i kan kakap adal ah berki sar antara
28-32°C (SNI 6145.4, 2014). Nilai pH
yang di dapat kan berkisar7,7-8, salinitas
ber ki sar 25-27 ng/l, oksigen terlarut
berkisar 5,8-6,6 ng/l dan nilai nitrit
ber ki sar 0,001-0,053 ng/l. Nilai pada
setiap paraneter tersebut sesuai dengan
pendapat Affan, (2011)., SN 6145. 4,
(2014), yang nenyatakan bahwa param
eter kualitas air masi h di anggap opti -
mal bagi pertunmbuhan |arva i kan kakap
puti h pada ki saran suhu 28-32°C, pH 7-
8,5, salinitas 23-26 ng/l, oksigen
terlarut >4 ng/l dan nitrit 1 ng/l.

KESI MPULAN
Pengaruh pasang surut terhadap
penm j ahan i kan kakap puti h di dapatkan

nilai terbai k pada peni jahan ke-1 dengan
nilai fekunditas sebesar 750.000 butir
telur, nilai fertilization rate (FR)
sebesar 74 %at au sebanyak 555. 000 butir
telur terbuahi, nilai hatching rate (HR
sebesar 64% at au sebanyak 355.200 ekor
larva dan survival rate (SR) dengan
nil ai sebesar 25, 3%at au sebanyak 89, 865
ekor beni h ikan.
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